BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecemasan merupakan sebuah emosi menyakitkan yang membuat tidak
nyaman. Orang yang merasakan kecemasan bisa mengalami masalah pada
keseimbangan diri mereka seperti; ketegangan, kekhawatiran, kegelisahan, rasa
takut, kecemasan berlebih, berkeringat, dan lain-lain. Gangguan kecemasan
adalah gangguan mental yang paling sering dialami di seluruh dunia,
memengaruhi 301 juta orang pada tahun 2019. Gangguan kecemasan dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari dan memengaruhi kehidupan keluarga, sosial,
sekolah, atau pekerjaan individu. Sekitar 4% dari populasi dunia saat ini
diperkirakan mengalami gangguan kecemasan (Anggraeni et al., 2025).

Kecemasan dapat muncul dengan berbagai tingkat intensitas. Skala ini
terbagi menjadi kecemasan ringan, sedang, hingga berat yang kadang dapat
memicu kepanikan dan menghambat seseorang dalam beraktivitas (Aninda
Cahya Savitri & Luh Indah Desira Swandi, 2023). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Muhammadiyah et al., n.d. kecemasan adalah sebuah reaksi
terhadap situasi tertentu yang dipengaruhi oleh perasaan negatif terhadap diri
sendiri. Perasaan cemas yang timbul dapat menjadi ancaman bagi orang yang
merasakan kepanikan yang berlebihan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Klaufus et al., 2022) mengevaluasi
tingginya kecemasan dan depresi pada anak muda berusia 13 hingga 15 tahun
di Belanda. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kasus kecemasan dan depresi
yang tidak mengakibatkan kematian semakin meningkat pada awal masa

remaja, yang berdampak negatif pada kesejahteraan mental para remaja.



Hasil mengejutkan ditemukan pada hasil survei Center for Reproductive
Health (2022) yang mengungkapkan bahwa satu dari tiga remaja (34,9%)
atau sekitar 15,5 juta remaja di Indonesia menghadapi minimal satu jenis masa
lah kesehatan mental. Masalah kesehatan mental tersebut mencakup depresi,
kecemasan, stres pasca trauma, masalah perilaku, serta isu yang berhubungan
dengan gangguan perhatian hiperaktif. Kecemasan menjadi masalah kesehatan
mental yang paling umum dihadapi oleh remaja di Indonesia, dengan tingkat
yang lebih tinggi pada perempuan (28,2%) dibandingkan dengan remaja laki-
laki (25,4%).

Kebiasaan merokok merupakan kebiasaan yang sangat umum dalam
kehidupan sehari hari. Aktivitas ini dapat dilakukan oleh pria, wanita, anak
anak, maupun orang lanjut usia tanpa pengecualian. Dari segi kesehatan, tidak
ada satu pun argumen yang mendukung atau menunjukkan keuntungan dari
rokok. Mengontrol kebiasaan merokok ini sulit, bahkan menurunkan atau
menghentikan keinginan untuk merokok juga penuh tantangan. Praktik
merokok ini menjadi masalah kesehatan, setidaknya sebagai faktor risiko yang
berkontribusi terhadap berbagai penyakit dan menyebabkan kematian bagi
jutaan orang di seluruh dunia (RR Nasution, 2023).

Indonesia adalah negara dengan populasi perokok remaja yang paling tinggi
di dunia menempati peringkat keempat, dengan sekitar 80% dari mereka
memulai kebiasaan ini sebelum mencapai usia 19 tahun. Berdasarkan
RISKESDAS tahun 2007, sekitar 9,6% dari mereka mulai merokok antara usia
10 hingga 14 tahun, 36,6% pada usia 15 hingga 19 tahun, 16,3% di usia 20
hingga 24 tahun, 4,4% antara usia 25 hingga 29 tahun, dan 3,2% setelah usia 30

tahun, sesuai dengan data yang dikumpulkan (Devi Anggriani, 2024).



Agnes Z. Yonatan (2024) mengatakan prevalansi perokok di Indonesia
terus mengalami  peningkatan  setiap tahun. Data dari Survei  Kesehatan
Indonesia yang dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan menyebutkan
bahwa sekitar 70 juta orang di Indonesia merupakan perokok aktif, di
mana 7,4% di antaranya berusia antara 10 hingga 18 tahun. Dari segi provinsi,
DI Yogyakarta menempati posisi teratas sebagai provinsi dengan jumlah perok

ok elektrik terbanyak di Indonesia, dengan angka 9,6% pada tahun 2023.

Ketua Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Piprim Basarah dalam Kemenkes
RI menyatakan bahwa tingginya prevalansi perokok aktif di Indonesia dapat m
emicu berbagai masalah kesehatan yang serius. Dampak dari kesehatan ini tida
k hanya dirasakan oleh perokok aktif, tetapi juga oleh perokok pasif yang terp
apar asap. Ibu hamil termasuk kelompok yang paling berisiko terhadap efek ro
kok. Paparan asap rokok pada ibu hamil selama masa kehamilan dapat mening
katkan kemungkinan keguguran, stillbirth, kematian bayi baru lahir, kelahiran
prematur, dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), gangguan plasenta, cacat b
awaan, serta masalah perkembangan saraf. Selain itu, bagi anak anak, terpapar
asap rokok dapat meningkatkan risiko Sudden Infant Death Syndromes (SIDS)
hingga tiga kali lipatjika dibandingkan dengan anak-anak yang
tidak terpapar, serta menyebabkan penurunan fungsi paru-paru, penyakit
pernapasan, kanker, gangguan pada ginjal, dan infeksi telinga.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2015). Hadirnya vapor ini,
ternyata secara tidak langsung juga telah mengubah perilaku merokok pada
sebagian orang di seluruh dunia. Banyak individu yang sebelumnya adalah pe
ngguna rokok konvensional, kemudian beralih menggunakan vapor tersebut.

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perangkat ini awalnya dipasarkan sebagai



solusi kesehatan dan dikatakan lebih aman dibandingkan dengan rokok temba
kau konvensional. Selain itu, vapor juga dipromosikan untuk menurunkan kete
rgantungan masyarakat terhadap konsumsi rokok tembakau (Putri & Bahriyah,
2023). Penelitian yang dilakukan oleh Devhy, dkk (2017) menunjukkan
bahwa penggunaan  vapor di  kalangansiswa SMA  swasta di
Denpasar cukup tinggi. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap pengguna
an vapor di kalangan siswa SMA swasta di Denpasar meliputi kurangnya
keyakinan akan bahaya rokok bagi kesehatan, serta keberadaan anggota keluar
ga dan teman yang merokok. (Luh et al., 2017)

Secara umum, remaja diklasifikasikan dalam bentuk individu yang berusia
antara 10 hingga 19 tahun dan mengalami proses perkembangan dalam aspek
mental, emosional, sosial, serta fisik. Pada tahap ini, mereka mengalami
fluktuasi emosi, kecemasan, dan ketidaknyamanan karena remaja harus mampu
beradaptasi dengan semua perubahan serta tekanan yang muncul, dari masalah
ini coping yang sering dilakukan remaja salah satu nya adalah dengan rokok
elektrik (Husna Rumasoreng et al., n.d.). Rokok elektrik, yang juga dikenal
sebagai e-cigarette, termasuk dalam kategori terapi pengganti nikotin (NRT)
dan menggunakan daya baterai untuk mengeluarkan nikotin dalam bentuk uap.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutnya sebagai Sistem Pengiriman
Nikotin Elektronik (ENDS).

Menurut Sapru et al., (2020) Rokok elektrik merupakan alat yang ditenagai
oleh baterai dan menghasilkan aerosol dari larutan yang mengandung nikotin
(e-liquid) serta elemen pemanas yang dihisap oleh individu melalui mulut.
Menurut Kemenkes RI pada tahun 2018, rokok elektrik dijelaskan sebagai alat
yang berfungsi mirip rokok, namun tanpa menggunakan atau membakar daun

tembakau; sebaliknya, alat ini mengubah cairan menjadi uap yang dihirup oleh



pengguna ke dalam sistem pernapasan mereka. Tanuwihardja dan Susanto
menjelaskan bahwa rokok elektronik dibuat untuk menyalurkan nikotin tanpa
membakar tembakau, sekaligus menyalurkan sensasi merokok kepada
penggunanya. Rokok elektrik, yang sering disebut Vape, merupakan salah satu
bentuk pengantar nikotin dalam format elektronik. Vape terdiri dari beberapa
bagian utama, seperti baterai, mod, dan atomizer yang bertugas untuk
memanaskan cairan sehingga menghasilkan uap, serta cairan dan liquid.
Komponen aktif yang terdapat dalam e-liquid biasanya berupa nikotin atau
senyawa cannabinoid seperti tetrahydrocannabinol (THC), yang terlarut dalam
cairan yang terdiri dari propilen glikol, gliserin, dan bahan perisa (Penelitian et
al., 2025).

Penelitian (VanFrank et al., 2025) melaporkan bahwa 42,1 % remaja yang
saat ini menggunakan e-cigarettes melaporkan gejala depresi dan kecemasan
sedang-berat, dibandingkan 21,0% pada yang tidak atau sebelumnya
menggunakan Vape.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada tanggal
17 Oktober 2025 di SMK Negeri 1 Depok pada 5 orang siswa dengan metode
wawancara langsung. Sejumlah 4 siswa mengalami kecemasan sedang, karena
tugas yang menumpuk sehingga siswa mengalami beban psikologis. Peneliti
mendalami studi pendahuluan kepada guru BK dengan metode wawancara
mengenai kecemasan pada siswa dan didapati hasil bahwa dampak dari beban
psikologis disebabkan oleh tugas yang menumpuk dan kegiatan yang padat
pada siswa terutama anak kelas 11 dilihat dari mudah lelah, sulit berkonsentrasi,
tampak murung, sulit tidur, kurang percaya diri, dan gugup saat beraktivitas
sehari-hari. Cara mengatasi kecemasan ini, dengan melakukan aktivitas seperti

berolahraga, jalan-jalan, main game online. Dari cara yang dilakukan siswa tadi



ada 3 siswa yang mengatakan dengan menggunakan rokok elektrik (Vape) dapat
mengatasi rasa cemas yang dialami siswa, sementara 1 siswa mengatakan
mengatasi cemas dengan berolahraga dan 1 siswa mengatakan tidak cemas dan
tidak merokok. Berdasarkan fenomena, jurnal, dan studi pendahuluan yang
dilakukan terhadap siswa serta masalah yang dialami remaja yang
mengakibatkan adanya kebiasaan merokok, sehingga peneliti tertarik meneliti
“Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Penggunaan Vape pada Remaja di SMK

Negeri 1 Depok .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan tingkat kecemasan dengan penggunaan

Vape pada anak usia remaja di SMK Negeri 1 Depok™?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dengan penggunaan
Vape pada anak usia remaja di SMK Negeri 1 Depok.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden : anak usia remaja (16-18 Tahun)
di SMK Negeri 1 Depok.
b. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada anak usia remaja di SMK Negeri
1 Depok.
c. Untuk mengetahui tingkat pengguna Vape pada anak usia remaja di SMK

Negeri 1 Depok.



D. Ruang Lingkup

1. Ruang lingkup materi

Materi yang diteliti masuk kedalam keperawatan jiwa, yaitu hubungan
antara kecemasan dengan penggunaan Jape pada anak usia remaja di SMK

Negeri 1 Depok.

2. Ruang lingkup responden
Responden penelitian ini adalah anak usia remaja (16-18 Tahun) di SMK

Negeri 1 Depok.

3. Ruang lingkup waktu
Penelitian ini dimulai pada Oktober 2025 sampai Juli 2026 dan pengambilan

data dilakukan pada Januari 2026

4. Ruang lingkup tempat
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Depok.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan serta
menambah wawasan terkait hubungan antara kecemasan dengan penggunaan

Vape pada anak usia remaja.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi pendidikan
Dapat dijadikan bahan bacaan di perpustakaan STIKES Wira Husada dan
memberikan tambahan ilmu pengetahuan bagi pembacanya.

b. Bagi Institusi Kesehatan
Dapat digunakan untuk merancang program edukasi tentang bahaya Vape
dan dampaknya terhadap kesehatan mental remaja, khususnya terkait

kecemasan.



c. Bagi peneliti lain
Memberikan informasi ilmiah dari hasil penelitian mengenai hubungan
antara kecemaan dengan penggunaan Vape pada anak usia remaja di SMK

Negeri 1 Depok.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1
Keaslian Penelitian
No Nama Peneliti dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaaan
Judul
Chandra Fatwa Gerilia Hasil penelitian ini Judul, Tujuan, Populasi (responden

(2024) Hubungan antara
kecemasan dengan intensi

merokok pada mahasiswa

menemukan adanya hubungan positif yang mana analisis
menunjukkan bahwa

koefisien korelasi r = 0,288 dengan p = 0.003 (p<0.05).

metode kuantitatif 104 mahasiswa)

di Yogyakarta Berdasarkan hasil

tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara

kecemasan dengan

intensi merokok pada mahasiswa
Nadya Husna Dari hasil uji statistik korelasi menunjukkan terdapat Judul, Tujuan, Populasi (responden
Rumasoreng, dkk (2023)  hubungan positif dengan kekuatan metode 104 remaja)
Hubungan antara Tingkat sedang antara tingkat kecemasan dan perilaku merokok pada kuantitatif,sasaran
Kecemasan dan Perilaku  remaja Tangerang (r=0.431, p-value remaja

Merokok pada

<0.05)
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Remaja di Kabupaten

Tangerang

Anggy Zaklikha, dkk
(2025) Faktor-Faktor
Yang Berhubungan
Dengan Penggunaan
Rokok Elektrik Di

Kalangan Mahasiswa

Hasil studi mengungkapkan bahwa sebagian besar pengguna
rokok elektrik adalah pria (70,8%) dan kelompok usia yang
paling sering menggunakan rokok elektrik adalah 21-25 tahun
(49%). Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor yang
paling terkait dengan penggunaan rokok elektrik di kalangan
mahasiswa adalah faktor lingkungan sosial dengan nilai p
0,000. Selain itu, faktor gaya hidup dengan nilai p 0,000 dan

faktor perilaku dengan nilai p 0,000 juga mempengaruhi.

Tujuan, Metode

Judul, populasi
(responden 96

mahasiswa)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat kecemasan dengan

penggunaan vape pada anak usia remaja di SMK N 1 Depok disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak berada pada 17 tahun
sebanyak 18 orang. Berdasarkan jenis kelamin terbanyak berjenis kelamin
laki-laki, yaitu sebanyak 23 orang.

Tingkat kecemasan pada anak usia remaja di SMK N 1 Depok sebagian

besar berada pada kategori kecemasan ringan, yaitu sebanyak 18 orang.

. Penggunaan vape pada anak usia remaja di SMK N 1 Depok sebagian besar

berada pada kategori penggunaan vape sedang, yaitu sebanyak 18 orang.
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan
penggunaan vape pada anak usia remaja di SMK N 1 Depok dengan nilai

signifikasi (p-value) 0,904 dengan koefisien korelasi sebesar 0,023.

B. Saran

1.

Bagi Institusi pendidikan

Pihak sekolah SMK N 1 Depok diharapkan meningkatkan edukasi
mengenai bahaya penggunaan vape melalui penyuluhan dan kegiatan
promosi kesehatan, Selain itu, guru Bimbingan Konseling diharapkan
memperkuat layanan konseling, melakukan deteksi dini terhadap siswa yang
menggunakan vape, serta memberikan pendampingan kepada siswa yang
membutuhkan serta memperkuat program bimbingan dan konseling. Selain
itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan siswa dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat dan

mencegah penggunaan vape di kalangan remaja.
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2. Bagi Institusi Kesehatan
Diharapkan meningkatkan promosi kesehatan mengenai bahaya
penggunaan vape pada remaja serta bekerja sama dengan sekolah dalam
memberikan edukasi dan konseling. Upaya pencegahan juga perlu dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang risiko penggunaan vape dan
pentingnya perilaku hidup sehat.
3. Bagi peneliti lain
Peneliti di masa mendatang sebaiknya mempertimbangkan untuk
mengambil ukuran sampel yang lebih besar dan mencakup area yang lebih
luas untuk lebih mencerminkan situasi sebenarnya. Selain itu, penelitian
dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap
penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja, seperti tekanan teman sebaya,
keadaan keluarga, pengaruh media sosial, dan faktor psikologis lainnya,
untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan dan mengevaluasi
intervensi yang efektif untuk mencegah penggunaan vape pada remaja,

seperti program edukasi, konseling, maupun promosi kesehatan dilingkungan

sekolah
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